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Abstract

Kedisiplinan yang didasari dengan kesadaran guru, akan
dapat mendukung pelaksanaan tugas yang dipercayakan
kepadanya. Beberapa fenomena dan pengamatan penulis
diberbagai sekolah di Yayasan Mutiara Gambut didapatkan
kesan rendahnya disiplin guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya . Hal ini dapat dilihat dari beberapa
fenomena, yaitu : masih ada guru yang masuk kelas terlambat,
sehingga materi pelajaran siswa belum tercapai secara
optimal, masih ada guru yang belum menyusun program
pengajaran sebelum menyajikan materi di depan kelas,
sehingga materi yang di sampaikan menurut keinginan dan
kemauan guru saja, masih ada guru yang terlambat datang ke
sekolah, masih ada guru yang belum mengikuti langkah-
langkah yang benar dalam melaksanakan evaluasi, bahkan
ada guru yang tidak memeriksa dan mengembalikan hasil
evaluasi belajar siswa, dan fasilitas perumahan atau tempat
tinggal yang belum tersedia untuk guru, mengakibatkan guru
terpaksa bolak balik dari rumah ke tempat mengajar yang
jaraknya cukup jauh.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan sasaran utama dari
pendidikan. Pendidikan dilaksanakan dengan usaha peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, serta tingkah laku yang sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku. Usaha itu di wujudkan melalui organisasi sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal. Dengan kata lain sekolah adalah tempat
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Sekolah dasar yang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
mempunyai andil yang cukup besar dalam pencapaian peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan di sekolah dasarlah pondasi utama
peningkatan kualitas tersebut di mulai untuk di kembangkan, karena siswa
diberikan kemampuan dasar yang diperlukan untuk persiapan memasuki jenjang
pendidikan berikutnya.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar
tersebut, tidak terlepas dari peranan dan dedikasi guru, karena guru merupakan
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orang yang berhubungan langsung dengan siswa dalam proses belajar mengajar,
maka guru diharapkan menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu
mengelola kelas serta menegakkan disiplin terhadap diri dan para muridnya.

Peningkatan disiplin guru dalam melaksanakan tugas sangat penting artinya
bagi kelancaran dan keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya. Tanpa
adanya disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugas, tidak mungkin
pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa*sekolah yang tertib, aman, dan teratur merupakan prasyarat agar siswa
dapat belajar secara optimal” (Depdikbud, 1994:139).

Larangan merupakan salah satu indikator dari disiplin guru dalam
melaksanakan tugas di sekolah. Untuk menegakkan disiplin guru di sekolah,
seorang guru harus mengetahui apa saja yang menjadi larangan bagi guru
menyangkut disiplin guru di sekolah.

Menurut Depdikbud (1996 : 28) ada beberapa larangan yang tidak boleh
dilakukan guru disekolah di antaranya “tidak meninggalkan sekolah tanpa seizin
kepala sekolah, tidak mengajar di sekolah lain tanpa izin tertulis dari pejabat
yang berwenang dan tidak merokok selama berada dilingkungan sekolah”.

PEMBAHASAN

Deskripsi Tentang Disiplin Kerja Guru Di Sekolah Dasar Yayasan
Mutiara Gambut.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa rendahnya
disiplin guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar
Yayasan Mutiara Gambut, masalah ini di duga disebabkan karena kurangnya
pembinaan yang dilakukan kepala sekolah terhadap disiplin guru dalam
mengajar. Rendahnya disiplin guru dalam mengajar dapat dilihat dari bebrapa
fenomena-fenomena, diantaranya :

Masih ada guru yang masuk kelas terlambat, sehingga materi pelajaran
siswa belum tercapai secara optimal.

Sudah disepakati bersama di Sekolah Dasar Yayasan Mutiara Gambut guru
masuk kelas 10 menit sebelum jam pelajaran dimulai. Hal ini dimaksudkan
untuk mempersiapkan segala sesuatunya yang berhubungan dengan
mempersiapkan siswa untuk memulai pelajaran, seperti memberi salam,
membaca do’a mau belajar, mengabsen siswa, mengecek tempat duduk siswa,
memeriksa kebersihan siswa dan lain sebagainya, sehingga pada waktu yang
telah ditentukan siswa sudah siap untuk memulai pelajaran. Namun yang terjadi
kadangkala sebaliknya, dimana ada diantara guru yang terlambat masuk kelas
sedangkan jam pelajaran sudah berlangsung. Hal ini mengakibatkan materi
pelajaran yang sudah direncanakan untuk disampaikan atau diberikan kepada
siswa tidak tercapai sepenuhnya, karena ketika jam pelajaran berakhir guru tepat
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waktu untuk menutup atau mengakhiri pelajaran. Jadi ada materi yang tidak
tuntas dibahas pada jam pelajaran waktu itu.

Masih ada guru yang belum menyusun program pengajaran sebelum
menyajikan materi di depan kelas, sehingga materi yang di sampaikan
menurut keinginan dan kemauan guru saja.

Sudah menjadi ketentuan dan peraturan bahwa setiap guru wajib membuat
program pengajaran, terutama persiapan pengajaran sebelum menyajikan materi
pelajaran didepan kelas. Namun guru yang kurang disiplin, mereka sering tidak
membuat persiapan sebelum mengajar. Bagi mereka yang terpenting adalah
materi pelajaran dapat disampaikan kepada siswa tanpa mempedomani program
atau persiapan mengajar yang harus mereka susun. Sehingga materi pelajaran
yang diberikan tidak sesuai dengan kurikulum yang sudah digariskan.

Masih ada guru yang terlambat datang ke sekolah.

Masih ada guru yang mengabaikan disiplin kerjanya, seperti guru yang
terlamabat datang ke sekolah. Sementara para siswa menunggu kehadiran
gurunya, sehingga waktu terus berjalan dan akibatnya pelaksanaan proses belajar
mengajar baagi siswa terlambat, dan siswa ribut di dalam kelas bahkan ada yang
bermain-main sampai kehalaman sekolah. Guru sebaagai pendidik yang menjadi
contoh teladan bagi siswanya terutama dalam menegakkan disiplin, seharusnya
datang tepat waktu ke sekolah untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Masih ada guru yang belum mengikuti langkah-langkah yang benar dalam
melaksanakan evaluasi, bahkan ada guru yang tidak memeriksa dan
mengembalikan hasil evaluasi belajar siswa.

Evaluasi merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan guru dengan
mengikuti langkah-langkah yang benar menurut ketentuan yang berlaku. Namun
guru yang kurang disiplin dalam melaksanakan evaluasi pengajaran belum
mengikuti prosedur evaluasi yang benar. Evaluasi yang mereka lakukan hanya
menurut keinginan mereka sendiri. Bahkan ada pula diantara guru yang tidak
melakukan evaluasi , evaluasi hanya dilakukan pada tengah semester atau di
akhir semester. Akibatnya siswa tidak mendapat balikan sejauh mana mereka
mampu menguasai materi pelajaran.

Adapun upaya peningkatan disiplin guru dalam mengajar yang sudah
dilakukan kepala sekolah di Sekolah dasar Yayasan Mutiara Gambut meliputi :
1) Memperkenalkan disiplin dan tata tertib (peraturan) kepada guru sehubungan
dengan pelaksanaan kerja di sekolah, 2) Memberikan teguran /peringatan bagi
guru yang melanggar disiplin kerja, 3) Membuat pernyataan secara tertulis bagi
guru yang melanggar disiplin dalam bekerja dengan maksud agar tidak terulang
lagi pelanggaran yang sama, 4) Mengevaluasi pelaksanaan displin guru dalam
mengajar apakah sudah berjalan denhan baik atau belum.

Sedangkan upaya peningkatan disiplin guru dalam mengajar yang belum
terlaksana atau dilakukan denagn baik oleh kepala sekolah di sekolah antara
lain: 1) Pelaksanaan pengawasan terhadap aturan yang sudah dibuat untuk guru
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dalam bekerja, 2) Menerapkan disiplin kepada guru dengan tegas dalam
pemberian sanksi, 3) Memberikan contoh teladan yang baik kepada guru dalam
menegakkan disiplin dalam bekerja, 4) Menyediakan perumahan yang memadai
bagi guru dekat sekolah, 5) Memberikan insentif kepada guru-guru yang
menegakkan disiplin di sekolah, dan 6) percepatan kenaikan gaji berkala dan
kenaikan pangkat bagi guru yang disiplin.

Analisa Masalah

Terjadinya berbagai masalah di atas diduga disebabkan oleh berbagai
faktor, yaitu kurang tepatnya gaya kepemimpinan yang di tampilkan oleh kepala
sekolah dalam membina disiplin guru, kebijakan kepala sekolah yang kurang
memihak kepada guru, peraturan mengenai tata tertib dan disiplin guru
disekolah belum disepakati dan diterima bersama oleh semua warga sekolah,
perilaku pribadi masing-masing guru yang sulit dikendalikan karena mereka
memiliki persepsi dan keinginan yang berbeda mengenai pelakasanaan tugas
mereka, kurang lancarnya arus komunikasi antar personil sekolah, dan kurang
adanya keteladanan yang kurang memadai dari kepala sekolah untuk
menegakkan disiplin dan peraturan sekolah.

Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru di
Sekolah Dasar Yayasan Mutiara Gambut

Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk
peningkatan disiplin kerja guru antara lain adalah sebagai berikut :

Melaksanakan Pengawasan terhadap Aturan yang Sudah Dibuat untuk Guru
dalam Bekerja.

Pengawasan salah satu fungsi pokok manajemen yang sangat penting
dalam suatu organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Pengawasan
merupakan proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan
manajemen tercapai. Pengawasan yang dibutuhkan untuk meningkatkan disiplin
kerja guru dan pegawai adalah pengawasan melekat, yaitu pengawasan atasan
langsung terhadap bawahannya.

Menerapkan Disiplin kepada Guru dengan Tegas dan Pemberian Sanksi bagi
Guru yang Melanggar Disiplin.

Menerapkan disiplin merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan
dalam meningkatkan disiplin guru di sekolah, karena inti dari pembinaan
disiplin adalah menerapkan disiplin itu sendiri dengan tegas terutama dalam
memberikan sanksi kepada mereka yang melanggar disiplin tersebut. Pemberian
sanksi dimaksudkan untuk menimbulkan kesadaran agar tidak melanggar
disiplin kerja seperti penundaan antara saat suatu tujuan dirumuskan dan saat
tujuan itu tercapai. Hukuman disiplin ringan yaitu berupa : teguran lisan, teguran
tertulis, dan pernyataan tidak puas. Hukuman disiplin sedang adalah penundaan
kenaikan gaji berkala. Sedangkan hukuman disiplin berat adalahpenurunan
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pangkat pada setingkat lebih rendah, pembebasan dari jabatan dan
pemberhentian secara tidak hormat. Pelaksanaan sanksi-sanksi untuk disiplin
diberikan apabila guru yang bersangkutan sudah jelas-jelas melanggar peraturan.

Memberikan Contoh Teladan yang Baik Kepada Guru dalam Menegakkan
Disiplin Kerja.

Memberikan contoh teladan yang baik kepada guru dalam segala hal, baik
dalam moral, sikap dan etika, dari segi berpakaian, kebersihan, maupun dari segi
ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib pegawai. Hal ini sangat efektif dalam
menerapkan disiplin kepada guru, karena dengan cara ini para guru akan meniru,
mencontoh dan meneladani bagaimana seorang pemimpin dalam hal ini kepala
sekolah yang berdisiplin. Kepala sekolah selalu menuntut guru untuk berdisiplin
sementara kadangkala mereka sendiri sering melanggar disiplin dalam bekerja.
Oleh sebab itu sebelum seorang pemimpin menerapkan disiplin kepada guru
terlebih dahulu pemimpin harus menegakkan disiplin tersebut untuk dirinya
dalam melaksanakan tugas.

Menyediakan Perumahan yang Memadai Bagi Guru Dekat Sekolah.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa perumahan yang
memadai bagi untuk yang dekaat dengan sekolah merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi disiplin seorang guru dalam me;aksanakan tugas disekolah,
terutama sekali masalah disiplin ketepatan waktu untuk datang dan masuk kelas
di sekolah. Perumahan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah perumahan yang
disediakan sekolah untuk tempat tinggal guru yang berdekatan dengan sekolah.
Hal ini akan menambah kelancaran dan kedisiplinan guru dalam melaksanakan
tugasnya disekolah. Guru bisa tepat waktu datang ke sekolah dan tepat waktu
untuk masuk ke dalam kelas. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif.

Memberikan Insentif kepada Guru-guru yang Menegakkan Disiplin di Sekolah.

Insentif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin guru
dalam melaksanakan tugas di sekolah. Oleh sebab itu untuk meningkatkan
disiplin guru, perlu diberikan insentif kepada guru-guru yang menegakkan
disiplin di sekolah. Insentif yang dimaksud disini merupakan rangsangan suatu
hal yang sengaja di berikan kepada guru baik berupa materi maupun non materi
yang mendorong mereka untuk bekerja giat dan lebih baik. Menurut Denny
(1997) insentif yang dapat diberikan kepala sekolah dalam meningkatkan
disiplin kerja guru dalam bentuk materi, seperti uang, upah/gaji, tunjangan
kelebihan jam mengajar, honor tambahan jam mengajar dan lainnya.

Besar kecilnya insentif yang akan diberikan kepada guru tergantung kepada
tingkat kemampuan sekolah dan tingkat pekerjaan yang dilakukan guru. Apabila
pekerjaan yang dilakukan guru cukup besar menggunakan waktu yang cukup
lama, dan membutuhkan tanggung jawab yang besar, maka insentif yang
diberikan kepadanya juga lebih besar hendaknya, begitu juga sebaliknya. Namun
demikian yang lebih penting adalah ketepat sasaran dalam memberikan insentif
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itu sendiri. Maksud ketepatan disini adalah insentif hanya diberikan kepada
orang yang tepat atau yang berhak menerimanya. Tujuan diberikan insentif ini
semula adalah meningkatkan disiplin kerja guru. Jadi memberikan insentif harus
dilakukan dengan hati-hati, penuh perhitungan dan pertimbangan, sehingga
insentif yang diberikan tersebut dapat dilakukan dengan tepat sasaran dan dapat
mencapai tujuan yang di inginkan, yakni meningkatkan disiplin kerja guru
dimasa mendatang.

Percepatan Kenaikan Gaji Berkala dan Kenaikan Pangkat Bagi Guru Yang
Disiplin.

Percepatan kenaikan gaji berkala dan kenaikan pengkat bagi guru yang
disiplin dapat meningkatkan disiplin guru dalam bekerja, karena hal ini akan
memberikan rangsangan dan motivasi kepada guru untuk selalu menegekkan
disiplin dalam melaksanakan tugas di sekolah. Percepatan kenaikan gaji dapat
dilakukan atas usulan dari kepala sekolah kepada pejabat yang berwenang di
atasnya. Namun hal ini tidak dapat dilakukan kepala sekolah tanpa adanya
alasan yang jelas. Salah satu alasan yang dapat melakukan percepatan kenaikan
gaji berkala adalah dengan melihat kedisiplinan guru dalam melaksanakan
tugas-tugasnya disekolah dengan maksud untuk meningkatkan kedisiplinan kerja
guru disekolah.

Begitu juga percepatan kenaikan pangkat bagi guru juga dapat merangsang
dan memotivasi guru untuk selalu meningkatkan disiplin dalam melaksnakan
tugas. Percepatan kenaikan pangkat bagi guru yang disiplin dapat di usulkan
kepala sekolah kepada pejabat yang berwenang di atasnya dengan melampirkan
alasan-alasan yang dapat memungkinkan guru yang bersangkutan dapat
dilakukan percepatan kenaikkan pangkat bagi dari biasanya. Misalnya melihat
melihat prestasi, dedikasi, dan disiplin guru dalam melaksankan tugasnya. Jadi
dengan alasan bahwa guru sangat berdisiplin dalam melaksanakan tugas dapat
diusulkan percepatan kenaikan pangkat bagi guru.

Upaya Peningkatan Disiplin Guru Oleh Guru Itu Sendiri

Pada dasarnya orang yang disiplin dalam melaksanakan pekerjaannya
adalah orang yang mempunyai kesadaran yang tinggi, ketepatan waktu,
kepatuhan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang tinggi terhadap
pekerjaan ynag diberikan yang diberikan kepadanya. Perilaku pribadi seorang
guru sangat mempengaruhi disiplin guru, sebagai contoh dan teladan bagi siswa,
hendaknya guru menerapkan sikap disiplin dari diri sendiri misalnya mulai
berusaha untuk datang ke sekolah lebih awal, masuk ke kelas juga lebih awal,
dan mematuhi peraturan disekolah misalnya pakaian seragam sekolah, guru juga
harus memakai pakaian yang mencerminkan ketaatan guru, sehingga siswa akan
meniru perilaku disiplin guru.
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PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu, maka

dalam kesempatan ini penulis dapat menarik beberapa kesimpulan penting
sebagai berikut :

Kesedisiplinan kerja guru dalam mengajar di Sekolah Dasar Yayasan Mutiara
Gambut merupakan dambaan setiap guru dan kepala sekolahnya, namun
dalam kenyataannya belum semua guru dapat memperlihatkan perilaku yang
menunjukan kedisiplinannya dalam melaksanakan tugas di sekolah, seperti :
masih ada guru yang absen disekolah tanpa memberi informasi yang jelas,
masih ada guru yang masuk terlambat, masih ada guru yang belum menyusun
program pengajaran sebelum menyajikan materi di depan kelas, masih ada
guru yang belum mengikuti langkah-langkah yang benar dalam melaksanakan
evaluasi bahkan ada guru yang tidak memeriksa dan mengembalikan hasil
evaluasi belajar siswa, letak sekolah yang jauh dan transfortasi yang sulit
mengakibatkan guru belum dapat datang kesekolah tepat waktu, dan fasilitas
perumahan atau tempat tinggal yang belum tersedia untuk guru.

Peningkatan disiplin kerja guru dalam mengajar di SD Yayasan Mutiara
Gambut tidak hanya menjadi tanggung jawab guru yang bersangkutan
semata, tetapi juga merupakan tanggung jawab kepala sekolah untuk
memberikan pembinaan kepada guru dalam meningkatkan kedisiplinannya
dalam bekerja.

Upaya yang dilakukan terutama bagi kepala sekolah dalam peningkatan
disiplin kerja guru dalam mengajar di SD Yayasan Mutiara Ganbut, antara
lain : 1) pelaksanaan pengawasan terhadap aturan yang sudah dibuat oleh
untuk guru dalam bekerja, 2) menerapkan disiplin kepada guru dengan tegas
dalam pemberian sanksi, 3) memberikan contoh teladan yang baik kepada
guru dalam menegakkan disiplin dalam bekerja, 4) menyediakan perumahan
yang memadai bagi guru dekat sekolah.
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